
SALINAN

WALI KOTA PALU
PROVINSI SULAWESI TENGAH

PERATURAN WALI KOTA PALU
NOMOR 16  TAHUN 2022

TENTANG
PENGEI OLAAN DAN PENGUSAHAAN SARANG BURUNG WALET

Menimbang

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALI KOTA PALU,

bahwa burung wale t  merupakan s a t w a  l i a r
yang d a p a t  dikelola d a n  diusahakan serta
dimanfaatkan s e b a g a i  u p a y a  u n t u k
meningkatkan kesejahteraan masyarakat;

1). bahwa aktivitas pengelolaan dan pengusahaan
sarang burung walet ditengah masyarakat saat ini
semakin marak dan berkembang luas d i  Kota
Palu, sehingga perlu adanya pengaturan dalam
rangka pengawasan, pembinaan, pengendalian
dan p e n e r t i b a n  p e n g u s a h a a n  d a n
pengelolaannya;

bahwa guna terwujudnya keteraturan tata ruang
serta meminimalisir dampak dari pengelolaan dan
pengusahaan s a r a n g  b u r u n g  w a l e t  y a n g
berdampak langsung kepada masyarakat serta
dalam rangka menggali sumber pendapatan asli
daerah, perlu diatur pengelolaan sarang burung
walet;



1. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huru f  a, hu ru f  b, dan huru f  c,
perlu menetapkan Peraturan Wal i  Kota tentang
Pengelolaan d a n  Pengusahaan Sarang Burung
Walet;

Mengingat U n d a n g - U n d a n g  Nomor 4  Ta h u n  Ta h u n  1994
Pembentukan Kota Madya Daerah Tingkat II Palu
(Lembaran Negara Republ ik  Indonesia Ta h u n
1994 Nomor 38 ,  Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3555);

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang
Bangunan Gedung (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2002 Nomor 134, Tambahan
Lembaran Negara Republ ik  Indonesia N o m o r
4247) sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 11  Ta h u n  2020 tentang Cipta
Kerja (Lembaran Negara Repub l i k  Indonesia
Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6573);

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang
Penataan Ruang  (Lembaran- Negara Republ ik
Indonesia Ta h u n  2007  Nomor  6 8 ,  Tambahan
Lembaran Negara Republ ik  Indonesia Nomor
4725) sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 11  Ta h u n  2020 tentang Cipta
Kerja (Lembaran Negara Repub l i k  Indonesia
Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6573);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
(Lembaran Negara Republ ik  Indonesia Ta h u n



2009 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5059) sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 11
Tahun 2 0 2 0  tentang C i p t a  Ke r j a  (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
245, Ta m b a h a n  Lembaran  Negara  Repub l i k
Indonesia Nomor 6573);

5. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2 0 1 4  tentang
Pemerintahan D a e r a h  ( L e m b a r a n  N e g a r a
Indonesia Tahun  2014 Nomor 244,  Tambahan
Lembaran Negara Republ ik  Indonesia N o m o r
5587) sebagaimana te lah d iubah sebagaimana
telah d iubah terakhi r  dengan Undang-Undang
Nomor 1  Ta h u n  2 0 2 2  t e n t a n g  H u b u n g a n
Keuangan A n t a r a  Pemer in tah  P u s a t  d a n
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Ta h u n  2 0 2 2  N o m o r  4 ,  Tambahan
Lembaran Negara Republ ik  Indonesia N o m o r
6757);

6. Peraturan Pemerintah N o m o r  5  t a h u n  2 0 2 1
tentang Penyelenggaraan Per iz inan Berusaha
Berbasis Res iko (Lembaran Negara Repub l ik
Indonesia Ta h u n  2021 Nomor  1 5 ,  Tambahan
Lembaran Negara Republ ik  Indonesia Nomor
6617);

7. Peraturan Menteri  Pertanian Nomor 1 5  Tahun
2021 t e n t a n g  S tanda r  Kegiatan u s a h a  d a n
standar produk pada Penyelenggaraan Perizinan
Berusaha Berbasis Resiko Sektor Pertanian;



8. Peraturan Daerah Kota Palu Nomor 2 Tahun 2021
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Palu
Tahun 2021 -  2041 (Lembaran Daerah Kota Palu
Tahun 2021  N o m o r  2 ,  Tambahan Lembaran
Daerah Kota Palu Nomor 2);

Menetapkan
MEMUTUSKAN

PERATURAN W A L I  K O T A  T E N T A N G
PENGELOLAAN D A N  PENGUSAHAAN S A R A N G
3URUNG WALET.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1
Dalam Perat i ran WE li Kota ini yang dimaksud dengan :
1. I z i n  adElah per ietujuan Pemerintah Pusat atau Pemerintah Daerah

untuk y ( laksan aan kegiatan usaha yang wajib dipenuhi oleh pelaku
usaha s Delum melaksanakan kegiatan usahanya.

2. S u r a t  12i1 Usal- a Sarang Burung Walet adalah Izin Pengelolaan dan
Pengusc I taan S arang Burung Walet yang diberikan oleh Wali Kota
melalui Perangl D a e r a h  yang membidangi Penanaman Modal dan
Pelayan i z Terpadu S a t u  P i n t u  kepada setiap orang atau badan
untuk ( Lpat m elakukan kegiatan d i  bidang usaha sarang burung
valet.

3. B a d a n  13 saha a dalah suatu bentuk usaha yang meliputi Perseroan
Terbata: Pe rse  roan Komanditer, Perseroan lainnya, Badan Usaha
Milik N( a r a  atitu Daerah dengan nama dan dalam bentuk apapun,
perseku Jan pe rkumpulan, Firma, Kongsi, Koperasi, Yayasan atau
organi&ti  yang sejenis lembaga, bentuk usaha tetap serta bentuk

badan U E aha lainnya.
4. P e l a k u  :.-saha adalah perseorangan a tau non  perseorangan yang

melakullin usal la dan/atau kegiatan pada bidang tertentu.
5. F o r u m  F 'enatae n Ruang adalah wadah d i  t ingkat  daerah yang

bertugai, untuk membantu Pemerintah Daerah dengan memberikan



pertimb; i igan d clam Penyelenggaraan Penataan Ruang.
6. P e m b i b i  ALn dar  budidaya walet adalah adalah rangkaian kegiatan

memelit r a  dar menghasilkan bibit burung walet disamping usaha
mengha ; ikan s.trang burung walet.

7. Pengelol3an Burring Walet adalah rangkaian pembinaan habitat dan
pengenCE1ian pc pulasi Burung Walet di luar habitat alami.

8. Pengusa  E .aan Sarang Burung Walet adalah Kegiatan Pembangunan,
pengam ) .lan da i penjualan sarang burung walet.

9. Pengam. ) lan  s  rang burung  walet  adalah serangkaian kegiatan
pengam' ) lan/m !,manen sarang burung walet.

10. Bu rung  Va le t  4Lcialah satwa l iar  yang termasuk marga Collocalia,
yaitu Cc l ocalia ruchiaphaga, Collocalia maxima, Collocalia esculenta,
dan Coll cal ia li ichi.

11. Sarang E.urung Walet adalah hasil Burung Walet yang sebagian
besar b  -asal car i  a i r  l i u r  yang berfungsi sebagai tempat un tuk
bersarar b e r t e  lur, menetes dan membesarkan anak Burung Walet.

12. Rumah k urung walet adalah suatu bangunan dengan persyaratan
dan d i s  3 in ter t  entu yang di tujukan u n t u k  menghasilkan sarang
burung a le t .

13. Tempat  pember sihan dan pencucian sarang burung walet adalah
suatu I  I Lnguna n dengan persyaratan d a n  d isa in ter tentu yang
ditujuka r un tu l :  melakukan pencucian sarang burung walet untuk
mengha LIkan f. arang burung walet hasi l  pencucian atau sarang
burung • s alet be rsih.

14. Tempat  pengolahan sarang burung walet adalah suatu bangunan
dengan persaya ratan dan disain tertentu yang ditujukan sebagai
tempat pengolE han sarang b u r u n g  wa le t  u n t u k  menghasilkan
produk a h a n  s arang burung walet.

15. Perizina:1 Berus aha adalah legalitas yang diberikan kepada pelaku
usaha i r n t u k  m e m u l a i  d a n  men ja lankan  u s a h a  d a n / a t a u
kegiatan r ya.

16. Ris iko a c alah potensi terjadinya cedera atau kerugian dar i  suatu
bahaya ; i au kor ibinasi kemungkinan dan akibat bahaya.

17. Perizina:r Berusaha Berbasis Ris iko adalah Perizinan Berusaha
berdasa I :an tin,;kat risiko kegiatan usaha.



18. Sistem Perizinen Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik (Online
Single 3ubmls:don) yang selanjutnya disebut Sistem OSS adalah
sistem l':ektron .k terintegrasi yang dikelola dan diselenggarakan oleh
Lembag O S S  . in tuk penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis

Risiko.
19. Pendaft 3 ran adalah pendaftaran usaha  dan/a tau  kegiatan o leh

Pelaku s a h a  n ielalui OSS.
20. Komitrrc n adE lah pernyataan Pelaku Usaha  u n t u k  memenuhi

persyar tan Izis i Usaha dan/atau Izin Komersial atau Operasional.
21. Nomor  I n d u 1  B e r u s a h a  y a n g  se lan ju tnya  d i s i n g k a t  N I B

adalah b u k t i  registrasi/pendaftaran P e l a k u  U s a h a  u n t u k
melaku a n  1  egiatan u s a h a  d a n  s e b a g a i  i d e n t i t a s  b a g i
Pelaku s a h a  d alam pelaksanaan kegiatan usahanya.

22. Ser t i f i k i :  S tan ia r  adalah pernyataan dan/atau buk t i  pemenuhan
standai )elakse naan kegiatan usaha.

23. Nomor  T- okok Wajib Pajak yang selanjutnya disingkat NPWP adalah
nomor 5ang d: berikan kepada wajib pajak sebagai sarana dalam
admini: t rasi p€ rpajakan yang dipergunakan sebagai tanda pengenal
diri a t h  z i d e r  titas wa j ib  pa jak  da lam melaksanakan h a k  d a n
kewajib 3n peril, ijakannya.

24. Nomor  n d u k  Kependudukan selanjutnya disingkat N I K  adalah
nomor l e n t i t a  penduduk  yang bersifat un ik  atau khas, tunggal,
dan n n e k a t  ) a d a  seseorang yang terdaftar sebagai penduduk
Indone5. i

25. Kawasa r H u t a  n Negara adalah Kawasan Hutan Lindung, Hu tan
Produk ,  Kawasan Suaka Alam dan Kawasan Pelestarian Alam.

26. Lokasi  i d a l a h  sua tu  kawasan/tempat tertentu d imana terdapat
Sarang 3urung  Walet ba ik  pada habitat  a lami maupun d i  l u a r
habitat E lami.

27. Habi tat  klami Eurung Walet adalah lingkungan tempat burung Walet
hidup d 3n berki Tribang secara alami.

28. D i  L u a  - Habitat Alami Burung Walet adalah lingkungan tempat
Burung Wa le t  h i d u p  d a n  berkembang y a n g  diusahakan d a n
dibudid 3 rakan.

29. Daerah .dalah Kota Palu.



30. Pemerii t:ah Da erah adalah Wali Kota sebagai unsur penyelenggara
Pemerii L :ahan D a e r a h  y a n g  m e m i m p i n  pelaksanaan u r u s a n
pemerii i :ahan1Rng menjadi kewenangan daerah otonom.

31. Wa l i  Kc t a adali h Wali Kota Palu.
32. Perangl : D a e  rah adalah unsur  pembantu Wal i  Kota dan DPRD

dalam p e n y e l  mggaraan U r u s a n  Pemerintahan y a n g  m e n j a d i
kewena r gan t e r a h .

Pasal 2
Ruang lingk p  yang diatur dalam Peraturan Wali Kota ini meliputi :
a. l o k a s i ,  i a k  PE ngelolaan dan  Pengusahaan Sarang Burung Walet

pada H i Ditat A ami;
b. k e t e n t L  .n ban1;unan;
c. o b j e k  d a n subj(k Izin;
d. P e r i z i r u  31;
e. k e w a j i t  n  dan tanggungjawab Pengelola Sarang Burung Walet; dan
f. p e m b i n  a an, pet igawasaan dan pengendalian.

BAB II
,OKASI, HAK PENGELOLAAN DAN

PEN' USAHAAN SARANG BURUNG WALET

Bagian Kesatu
Lokasi

Pasal 3
(1) L o k a s i  :.:engelo.aan dan pengusahaan Sarang Burung Walet berada

pada H. L3itat A ami dan di Luar Habitat Alami.
(2) H a b i t a t  Alami Sarang Burung Walet sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) ( lapat I erupa Goa alam atau tebing bebatuan.
(3) Kawasa  r Sarar g Burung Walet pada habitat alami berupa :

a. kam, san ht tan negara;
b. k a u  = san hi. tan konservasi; dan
c. kawFsan yang t idak dibebani hak  mi l i k  perorangan dan/atau

ada



(4)

(5)

Sarang 3urung Walet yang berada di Luar Habitat Alami sebagaimana
dimaksl.,1 pada ayat (1) meliputi bangunan Gedung dan sejenisnya.
Bangun?n gedung sebagaimana dimaksud pada ayat (4) mengikuti
ketentu 3 n p e i  aturan perundang-undangan t e n  tang bangunan
gedung can me mperhatikan pada fungsi bangunan serta pelestarian

lingkun ?an.

Pasal 4
Lokasi yang; d i jad i  kan sebagai ob jek pengelolaan d a n  pengusahaan
Sarang B u r  mg Wa Let yaitu lokasi yang peruntukannya sesuai dengan
Rencana Tai R u a n  Wi layah dan/atau Rencana Detail Tata Ruang serta
memenuhi r E rsyara :an yang telah ditentukan.

Pasal 5
(1) L o k a s i  3 n g  dila: •ang untuk pengelolaan dan pengusahaan Sarang Burung

Walet, y . tu  :

a. d e : :  it dent An sarana ibadah;
b. d e : :  it den€ An sarana pendidikan;
c. d e : :  it dent an sarana kesehatan;
d. d e :  d e n t  An sarana perkantoran;
e. d e l  z it dent an permukiman padat penduduk;
f. d e :  d e n t  an jalan protokol;
g. d e :  d e n t A n  rumah dinas jabatan pejabat publik; dan
h. d e :  d e n t  an hotel/penginapan dan fasilitas umum lainnya.

(2) L o k a s i  Pengel) laan d a n  Pengusahaan Sa rang  B u r u n g  Wa l e t
sebagai : iana d imaksud  p a d a  a y a t  ( 1 )  d a p a t  d iber i kan  i z i n
pengelc [. tan d  an pengusahaan Sarang  B u r u n g  Wa l e t  sete lah
mendap itkan :-ekomendasi persetujuan pengurus tempat ibadah,
kepala F.5kolah (unit pendidikan), direktur dan/atau kepala Rumah
Sakit (1 i s a t  Kasehatan), pimpinan perkantoran, tetangga samping
kiri k a u m  der an belakang permukiman padat penduduk, pejabat
publik m g  me mpunyai rumah dan pemilik usaha hotel/penginapan
dan fa. i itas uinum lainnya yang berdekatan dengan lokasi usaha
Sarang liurung Walet



Bagian Kedua
F nemua n Lokasi Sarang Burung Walet Habitat Alami

Pasal 6
(1) S e t i a p  o - mg atE.0 sekelompok orang yang menemukan lokasi Sarang

Burung '  Valet c alam suatu kawasan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 3 3 yat (3) huruf  a dan huruf  b harus melaporkan kepada Waif
Kota.

(2) Lapo ran  Denem zan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
setelah i e l apo i  kan penemuan terlebih dahulu kepada Lurah dan
Camat I  i ituk m mdapatkan surat keterangan atas penemuan Lokasi
Sarang 13 irung TVa1et kepada orang yang menemukannya.

(3) S u r a t  lc!. :erangt sebaga imana dimaksud pada ayat (2) di jadikan
dasar pE t .gajuar permohonan penetapan kepada Wali Kota.

Bagian Ketiga
ak Pengelolaan dan Pengusahaan

SarE.ng Burung Walet Pada Habitat Alami

Pasal 7
(1) P e n e m u  !Iarang Burung Walet sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6

ayat (1) c iberikE n prioritas untuk membudidayakan Sarang Burling
Walet se 3 uai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

(2) Penemu  S a r a r  g B u r u n g  W a l e t  d a p a t  b e k e r j a  s a m a  a t a u
menyera E kan pengelolaan dan budidayanya kepada pihak lain serta
harus in !ndapat persetujuan Wali Kota.

BAB III
KETENTUAN BANGUNAN

Pasal 8
(1) P B G  pe gelolaE n dan  Pengusahaan Sarang Burung Walet harus

sesuai e n g a n  peruntukannya bag i  bangunan Pengelolaan d a n
PengusE 1 Laan S; trang Burung Walet.

(2) B a n g u n  i a Pen ;elolaan d a n  Pengusahaan Sarang Burung  Walet



dikatego:ikan e b a g a i  bangunan gedung dengan fungs i  u t a m a
sebagai t.mpat melakukan kegiatan /aktivitas usaha.

(3) B a n g u n t  Pen,;e1olaan d a n  Pengusahaan Sarang Burung  Walet
dapat b!:-upa t  angunan sejenis rumah atau bangunan ruko yang
dipergunAkan k husus untuk Pengusahaan dan Pengelolaan Sarang
Burung

(4) Bangun .  t 1 Pen,gelolaan d a n  Pengusahaan Sarang Burung  Walet
dibangu denge n menyesuaikan ketentuan umum peraturan zonasi
dalam k 1:asi peluntukan.

(5) Bangun.t.1 seba gaimana dimaksud pada ayat (2) harus memenuhi
dan mer i perhat kan aspek :
a. s a n  :asi da i kesehatan lingkungan ;
b. k e i i  i lahan tan nilai estetika lingkungan;
c. k e s  mbanl  ;an lingkungan; dan
d. k e t  i tuan  1erkait bangunan gedung.

BAB IV
OBJEK DAN SUBJEK IZIN

Pasal 9
(1) O b j e k  iz i i yaitu Pengelolaan dan Pengusahaan Sarang Burung Walet

pada lob E si usaila dalam wilayah Daerah.
(2) S u b j e k  n  adal h  orang pribadi atau badan usaha yang kegiatannya

berupa 1 ,i,mbibit an dan budidaya Burung Walet yang meliputi :
a. u s a  E a Rum ah Sarang Burung Walet;
b. u s a  r a penc ucian Sarang Burung walet; dan
c. u s a  a  Peng olahan Sarang Burung walet.

BAB V
PERIZINAN

Bagian Kesatu
Umum



Pasal 1O
(1) S e t i a p  c i ang al au badan usaha yang melakukan Pengelolaan dan

Pengusal aan S arang Burung Walet d i  Daerah wajib memiliki iz in
dari W  3 K o t  a me la lu i  Perangkat Daerah  y a n g  membidangi
Penanar i an Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu.

(2) Ketentu.  men l ; ena i  kewajiban memiliki izin sebagaimana dimaksud
pada ay 3 t (1) b  1rlaku juga terhadap orang atau badan usaha yang
telah c ;  Lniatail s e d a n g  me lakukan  u s a h a  pengelolaan d a n
pengusa aan  L rang  Burung Walet pada bangunan yang sudah ada.

Pasal 11
(1) Per iz ina  i Beru3aha diterbitkan o leh  Pemerintah Daerah sesuai

norma, ; andar, prosedur, dan kriteria yang ditetapkan.
(2) Pelaksai  tan pe -ierbitan Perizinan Berusaha sebagaimana dimaksud

pada a : i t  (1)  d i lakukan o leh  Kepala Perangkat Daerah y a n g
membidtigi Pei anaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
atas nar I a Wali Kota.

Bagian Kedua
Tata cara Perizinan

Pasal 12
(1) Permohc Lan izii r usaha Pengelolaan Sarang Burung Walet dilakukan

secara o 71ine melalui aplikasi OSS.
(2) Permohc i tan sel.agaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi

a. r a r a t a r  dasar :
1. Perse tu juan  Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Penataan

Ruang (PKKPR);
2. p e r s e t i  ijuan lingkungan;
3. P e r s e t i  duan Bangunan Gedung (PBG); dan
4. S e r t i f i l  :at Laik Fungsi (SLF).

b. p e r  raratar administrasi
1. s t a t u s  kepemilikan tanah (milik atau sewa);
2. l u a s  ai eal pemanfaatan;
3. gamba : -  bangunan dan peta situasi l o kas i  tempat usaha



dengatt menyebutkan s e c a r a  j e l a s  j a r a k  b a n g u n a n
sekitat nya, serta fungsi bangunan tersebut pada radius
100 m !ter;

4. p e r s e t i  ijuan da r t  tetangga rad ius  1 0 0  (seratus) meter,
dengai t diketahui oleh Lurah dan Camat;

5. P e r s e t  tjuan Bangunan Gedung; dan
6. mengi :L i  formulir pendaftaran.

c. p e r  ; iaratat teknis:
1. m e m e i  tuhi persyaratan standar Nomor Kontrol Veteriner

(NKV); dan
2. m e m i l i  ki penanggungjawab teknis paling rendah seorang

dokter hewan.
d. s a r ,  t 1a dal  L prasarana

1. m e m i l : k i  bangunan untuk usaha Sarang Burung Walet;
2. m e m i l :  ki sarana pendukung seperti audio (suara Burung

Walet) dan
3. m e m i l i k i  sumber air bersih yang digunakan untuk kegiatan

pembe rsihan dinding dan pemanenan serta untuk kegiatan
kebers than pekerja dan mengisi bak.

Pasal 13
(1) I z i n  Peg ! olalaan dan Pengusahaan Sarang Burung Walet diberikan

selama ( l ima )  lahun sekali.
(2) J a n g k a  w a k t u  penerb i tan  i z i n  s e t e l a h  s e m u a  pemenuhan

persyar€ tan dipenuhi adalah 7 (tujuh) hari kerja.

Bagian Ketiga
3embatalan dan Pencabutan Izin

Pasal 14
(1) W a l i  Kot E atau j▶ejabat yang ditunjuk dapat membatalkan/mencabut

Izin ape Lila:
a. t i d e  1: m e t  ienuhi kewa j iban  y a n g  dipersyaratkan d a l a m

per 2 inan;
b. m e ;  indah :angankan izin usaha;



c. m e  L ikukar perluasan areal lokasi tanpa persetujuan Wali Kota;
d. m e  r iberikE n keterangan t i dak  benar  a tas  has i l  pemanenan

Sa Lng Bu -ung Walet;
e. l i d  t k mel; tkukan pengolahan l imbah/kotoran Burung  Walet

sef. [a i  ketcntuan,
f. d a  m  m f  lakukan kegiatannya t e l a h  melanggar ketentuan

pea .turan perundang-undangan, meresahkan masyarakat ,
me r usak ke indahan  t a t a  k o t a  d a n  a t a u  mencemarkan
lin ; Kungan yang membahayakan kelangsungan mahkluk hidup
lai i riya,

g. t i d  3 k mela kukan kegiatan usaha selama 1 (satu) tahun setelah
Su :• I z i n  literbitkan; atau

h. M E  likukan pelanggaran teknis yang dapat mengancam dan
met Thaha3 akan lingkungan serta kesehatan masyarakat sekitar
ba i gunan.

(2) Pencab  I tan izit L pengelolaan dan pengusahaan Sarang Burung Walet
sebagainana cimaksud pada ayat  (1) d i lakukan melalui  proses
peringaLn ter i  ulis sebanyak 3  (  tiga) ka l i  berturut- turut dengan
tenggar waktt_ masing-masing 1 (satu) minggu.

(3) Apab i l a  peringatan sebagaimana dimaksud pada  aya t  (2) t i d a k
ditindalz anjuti, d i l a n j u t k a n  dengan pembekuan iz in Pengelolaan
dan Pet ;usaha an Sarang Burung Walet untuk jangka waktu 1 (satu)
bulan.

(4) J i k a  pe ibekua n izin Pengelolaan dan Pengusahaan Sarang Burung
Walet b a g a i n  ana dimaksud pada ayat (3) habis jangka waktunya
dan t i i  I lk a d  i usaha  perbaikan, m a k a  i z i n  Pengelolaan d a n
Pengus L man Sarang Burung Walet dicabut.

BAB VI
KINAJIBAN DAN TANGGUNG JAWAB

PENS > ELOLP DAN PENGUSAHA SARANG BURUNG WALET

Pasal 15
(1) Pemega g  Izin berkewajiban mentaati semua ketentuan yang berlaku

baik ya t g diper syaratkan saat permohonan izin maupun persyaratan



teknis : m g  di- etapkan oleh Wal i  Kota melalui Perangkat Daerah
yang e m b i t h  ingi Penataan Ruang ,  Perangkat  Dae rah  y a n g
membid Engi Pe rtanian, Pe rangka t  D a e r a h  y a n g  m e m b i d a n g i
L ingku rLgan d a n  Perangkat Daerah yang  membidangi
Penang r an Mo lal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu.

(2) Pengelo E d a n  Pengusaha waj ib melaporkan kegiatan pemanenan
kepada = erang14 at Daerah yang membidangi Pertanian dan Perangkat
Daerah a n g  m !mbidangi Kesehatan untuk dilakukan pemeriksaan
kebersil ; in h a  'Sid p a n e n  sebelum dipasarkan d a n / a t a u  d i j u a l
clan/ ate t dikon sumsi.

(3) Pemer i k i  aan h  &sil panen sebagaimana dimaksud pada ayat  (2)
dilakuk; i. r sesu; u ketentuan peraturan perundang-undangan dengan
memper r atikan hak konsumen.

(4) Pemegai i z i n  berkewajiban menyampaikan l apo ran  keg ia tan
penanai a n  modal  melalu i  Perangkat Daerah yang membidangi
Penanai an  M i  d a n  Pelayanan Terpadu S a t u  P i n t u  sesuai
ketentu; L i perat uran perundang-undangan.

(5) Pemegai i z i n  da lam melaksanakan kegiatan pemanfaatan d a n
budidayi waj ib  mengelola l ingkungan secara berkesinambungan
sesuai k tentua z peraturan perundang-undangan.

(6) Pengelol an  link kungan sebagaimana dimaksud pada ayat (5) terdiri
dari
a. m e i  i gelola ilembuangan limbah cair/kotoran Burung Walet;
b. m e i  aga lc( tentraman masyarakat d i  sekitar bangunan dengan

mei r atikan pengeras suara pemanggil Burung Walet pada saat
tem rat iba dah d i  sekitar bangunan melaksanakan kegiatan
iba( d a  n/atau w a r g a  masyarakat  ber is t i rahat  dengan
mei enuhi  3aku mutu kebisingan dan angka bebas jentik;

c. m e i  r aga Ice indahan seperti mengecat bangunan dengan warna

yan cerah;
d. m e i  pergur akan a la t  pelindung d i n  apabila masuk kedalam

run ; Lh San ng Burung Walet seperti masker, sepatu bot, sarong

tan. ; m, top ./helm pakaian kerja;
e. m e i  enuhi  perjanjian kerja, keselamatan ker ja dan  jaminan

sos: E l bagi ltaryawan/pekerja, dan
f. m e t  rediakE n alat pemadam api dan obat-obatan (P3K).



(7) Apabila r  erjadi dampak negatif terhadap lingkungan, ba ik  berupa
pencerm :•an, ga agguan kesehatan yang diakibatkan oleh penyebaran
penyakt dar i  h  !wan ke manusia, wajib segera melaporkan. kepada
Perangk t  D a e  rah y a n g  melaksanakan u r u s a n  pemerintahan
dibidan€ !ingkungan hidup, kesehatan dan peternakan.

Pasal 16
(1) Pengelol  d a n  F engusaha Sarang Burung Walet bertanggung jawab

terhadai p e n c i m a r a n  d a n  /atau d a m p a k  l ingkungan terhadap
masyara I. at seki tar.

(2) L i n g k u n  i n  dan masyarakat sekitar sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) berade da lam radius 100  (seratus) me te r  dar i  Gedung
Sarang 1 i r u n g

(3) Ta n g g u r  jawa1 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan
sesuai d -Tan  k!tentuan peraturan perundang-undangan.

(4) S e t i a p  =  engelo) a d a n  Pengusaha Sarang  B u r u n g  Wa le t  y a n g
melangg I r k e t i  ntuan sebagaimana d imaksud  p a d a  a y a t  ( 3 )
dikenalc L i sank >i administratif.

Pasal 17
(1) U n t u k  z  cement :hi kewajiban d a n  tanggung jawab sebagaimana

dimakst c. dalar Pasal 15 dan Pasal 16, pengelola dan pengusaha
harus n  clakuki in penyemprotan desinfektan baik di  lokasi u s a h a
maupur, d i  sek i ta r  lokas i  sampai dengan radius 50 (lima puluh)
meter.

(2) Penyempotan  iesinfektan sebagaimana dimaksud pada ayat  (1)
dilakuki s e c a  ra berkala pal ing singkat sa tu  k a l i  setiap bu lan
melalui petugal. peternakan dan/atau dokter hewan.

(3) Penyem:rotan Jesinfektan sebagaimana dimaksud pada ayat  (1)
dimakst lkan u n t u k  mencegah, membasmi  d a n  menghindar i
penyeba k u i  nan dan/atau penyakit yang terbawa dari  kotoran

(faces) Eiirung Walet.



(3)

Pasal 18
Pemegang iz  i i waj i l  memasang/menempatkan papan nama perizinan
pada lokasi r e manfattan dan budidaya yang dapat dilihat secara umum.

BAB VII
P MBINA AN, PENGAWASAN DAN PENGENDALIAN

Pasal 19
( 1) U n t u k  m e n (  [apatkan d a t a  a t a s  p e m a n f a a t a n  d a n

pengeni 1 i l ian Pengelolaan dan  Pengusahaan Sarang  B u r u n g
Walet p  ot en si Pengelolaan d a n  Pengusahaan S a r a n g
Burung W a l t  !t y a n g  s u d a h  d i m a n f a a t k a n  d i l a k u k a n
inventa sas i  t a n  p e m e t a a n  o l e h  Pe rangka t  D a e r a h  y a n g
membicl ingi  R.ndapatan Daerah.

(2) I n v e n t a  s a s i  d a t a  d a n  p e n g u k u r a n  p o t e n s i  a t a s  i z i n
Pengelo ; tan dan Pengusahaan Sarang Burung Walet d i lakukan
terhada s e t i E  Lp o r a n g  a t a u  b a d a n  y a n g  m e m p u n y a i  I z i n
Pengelo ; tan ch n Pengusahaan Sarang Burung  Walet  maupun
terhada l o k a s  i Pengelolaan dan Pengusahaan Sarang Burung
Walet 5 n g  be: um diusahakan.
Perangl. i tt D a  .rah y a n g  memb idang i  Per tan ian ,  Pe rangka t
Daerah y a n g  m e m b i d a n g i  L i n g k u n g a n  H i d u p ,  P e r a n g k a t
Daerah : rang r lembidang i  Kesehatan me lakukan  pengawasan
dan pe7genda dan se t iap  3  ( t iga) b u l a n  u n t u k  memas t i kan
kebersil a n /  sa ritasi Pengelolaan d a n  Pengusahaan S a r a n g
Burung Wa le t  sehingga te tap  a m a n  d a n  t i d a k  mencemar i /
men imt t t l kan  d a m p a k  l i n g k u n g a n  m a u p u n  m a s y a r a k a t
sekitar.

Pasal 20
(1) Pembina E., n, Per gawasan dan  pengendalian i z in  Pengelolaan dan

Pengusa aan S  Irang Burung Walet dilaksanakan oleh Wal i  Kota
melalui '  rangk D a e r a h  teknis terkait.

(2) U n t u k  capenti t  Egan pembinaan, pengawasan d a n  pengendalian,
setiap a n g  I t a u  b a d a n  y a n g  melakukan Pengelolaan d a n



(3)

Penguse [Ran S.nang Burung Walet, wajib memberikan kesempatan
kepada [  etugaE u n t u k  mengadakan pemeriksaaan d a n  penelitian
yang be] tifat ad ministratif maupun teknis operasional.
Perangk 3t Daerah teknis terkait sebagaimana dimaksud pada aya t
(1) se1a t L melakukan pembinaan, pengawasan dan  pengendalian
secara e r k a l a .  j u g a  melakukan pengawasan d a n  pengendalian
panen h i igga pemasaran basil.

BAB VIII
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 21
(1) B a n g u n i  n gedi zng a tau  rumah  yang  sudah digunakan sebagai

tempat Pengelolaan d a n  Pengusahaan Sarang  B u r u n g  Walet ,
sebelun di tetapkan Peraturan Wal l  Kota in i ,  harus  mengajukan
permoho Ian izin baru kepada Wali Kota sesuai dengan ketentuan
dalam F f ratura 1 Wali Kota ini paling lambat 1 (satu) tahun setelah
Peratur; i  Wali io ta  ini diundangkan.

(2) D a l a m  I  al pe t  ribangunan Pengelolaan d a n  Pengusahaan Sarang
Burung Valet  2 ang sudah dibangun sebelum ditetapkan Peraturan
Wali Ko ;1. ini te..api bertentangan dengan ketentuan dalam Peraturan
Wali Ko :a. ini, diberikan kesempatan selama 3 (tiga) tahun dan/atau
dengan d i b e r i k a n  p e r i z i n a n  t a n p a  pe rpan jangan  u n t u k
menyes i Mikan l okas i  u s a h a  sesua i  dengan ke tentuan d a l a m
Peratur; i z Wali Kota ini.
Selurul Gedun g Walet yang lokasi zonasinya t idak sesuai dengan
ketentu in pere turan perundang-undangan, diberikan kesempatan
untuk 3.gera 3 i  sesuaikan dengan zonasi Rencana Ta ta  Ruang
Wilayah Daeral i  dan Rencana Detail Tata Ruang paling lambat 7
(tujuh) ;  hun so jak Peraturan Wali Kota ini diundangkan.

(3)



BAB IX
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 22
Peraturan W a li Kota ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar set iar  oran€  mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan V1ali KotiL ini dengan penempatan dalam Berita Daerah Kota
Palu.

Ditetapkan di Palu
pada tanggal 13 Juni 2022

WALI KOTA PALU,

ttd

HADIANTO RASYID

Diundangkaq di Pali
pada tangga 13 Juni 2022
SEKRETARI:; DAERAH KOTA PALU,

ttd

I R H A Y A N T I

BERITA DAE RAH KOTA PALU TAHUN 2022 NOMOR 16

salinan se saai der.gan aslinyd
Kepala B a t .  Hukum,

SNA _
NIP.1972350 • 199503 2 005


